
BANYUMAS (KR) -

Anggota DPRD Banyumas

dari Komisi 1 yang dipim-

pin Ketua DPRD dr Budhi

Setiawan dan Ketua Ko-

misi 1 Sardi Susanto, Sela-

sa (16/11) mengecek tanah

aset milik Pemkab Banyu-

mas yang dikuasai oleh

warga di Desa Karang-

mangu Baturraden. 

Rombongan dewan lang-

sung mengecek dokumen

Leter C di Kantor Desa

Karangmangu dan lokasi

tanah. Dalam pengecekan

ditemukan data adanya

sertipikat atas aset tanah

yang masih jadi sengketa

itu, yakni sertipikat hak

milik perorangan dan

Pemkab Banyumas. ”Ka-

mi mengecek langsung,

melihat dokumen di kan-

tor desa dan lokasi tanah,”

kata Ketua DPRD Banyu-

mas Budhi Setiawan.

Menurutnya, pengecek-

an dilakukan setelah DP-

RD mendapat informasi

tanah aset milik Pemkab

itu dikuasi perorangan,

bahkan sudah muncul ser-

tipikat hak milik, semen-

tara Pemkab Banyumas

juga memegang sertipikat. 

”Temuan di lapangan itu

nanti akan dikordinasikan

dengan Bagian Aset Pem-

kab Banyumas dan Badan

Pertanahan Nasional

(BPN) Banyumas untuk

didengar keteranganya,”

tandas Budi Setiawan.

Ketua Komisi 1 DPRD

Banyumas, Sardi Susanto

menambahkan, tanah aset

milik Pemkab Banyumas

yang bermasalah di Batu-

raden ada beberapa lokasi. 

Anggota Komisi 1 DPRD

Banyumas memiliki hak

pengawasan dan kontrol

terhadap Pemkab Banyu-

mas. Menurutnya selain

tanah seluas 1.500 meter

persegi yang sekarang da-

lam penguasaan warga,

juga aada set tanah milik

Pemkab Banyumas lain-

nya yang saat ini tidak je-

las kepemilikanya.

Aset dimaksud, di anta-

ranya lahan untuk men-

dirikan hotel Aprila, Ke-

muning dan Kristina di

kawasan objek wisata Ba-

turraden, yang sampai

saat ini belum ada pem-

bongkaran. 

”Kami menginginkan

aset milik Pemkab Banyu-

mas itu kembali ke peme-

rintah. Untuk itu, kami

akan segera mengundang

Bagian Aset Pemkab Ba-

nyumas untuk dimintai

keterangan,” tegasnya. 

(Dri)
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KR-Djoko Santoso HP

Wabup Setyo Sukarno secara simbolis menyerah-

kan seragam gratis untuk siswa SD dan SMP.

DI KABUPATEN WONOGIRI

21.882 Siswa Dapat Seragam Gratis

UNTUK MENCEGAH PAPARAN COVID-19

Pengelola Obwis Terapkan Prokes Ketat
TEMANGGUNG (KR) -

Pengelola objek wisata (ob-

wis) di Kabupaten Temang-

gung diharuskan menerap-

kan protokol kesehatan un-

tuk mencegah paparan Co-

vid-19. Pemerintah kabu-

paten setempat tidak segan

menutup obwis jika kedap-

atan pengelola lalai.

Ketua Kelompok Sadar

Wisata (Pokdawis) Puncak

Gunung Botorono, Edi San-

toso mengatakan, pihak-

nya hanya menerima wisa-

tawan yang mau menerap-

kan prokes sesuai aturan

dari pemerintah. ”Wisata-

wan yang lalai menerap-

kan prokes akan mendapat

teguran. Jika berulang kali

ditegur tetap membandel,

diharuskan mempercepat

kunjungan,” jelas Edi San-

toso, Senin (16/11).

Pengelola lebih memen-

tingkan kesehatan daripa-

da mendapatkan uang dari

kunjungan wisatawan teta-

pi lantas terpapar Covid-

19. Penerapan prokes men-

jadi kebiasaan hidup baru.

Di obwis yang tidak mene-

rapkan prokes, justru men-

dapat penilaian negatif.

Dampaknya, pengunjung

berkurang. 

”Kami tidak ingin men-

dapat kesan negatif. Nanti

pengunjung berkurang, pe-

ngelola dan masyarakat pe-

laku wisata pendapatan

atau kesejahteraanya tidak

meningkat,” ungkap Edi

sembari mengharapkan ke-

beradaan obwis dapat me-

ningkatkan kesejahteraan

masyarakat sekitar. 

Dikataan, obwis Puncak

Gunung Botorono menyedi-

akan fasilitas prokes dan

ada petugas untuk meng-

ingatkan wisatawan agar

mematuhinya. Prokes di-

maksud meliputi memakai

masker, sering membersih-

kan tangan, dan tidak ber-

kerumun.

Seorang wisatawan, Fir-

man Eko Adi mengaku ter-

kesan dengan obwis Puncak

Gunung Botorono. ”Obwis

ini sangat bagus. Beberapa

minggu ke depan, kami

akan datang lagi bersama

rekan-rekan,” ungkapnya.

Menurutnya, keamanan

di obwis juga baik, terutama

dalam penerapan prokes.

Karena itu, pengunjung ti-

dak khawatir terpapar Co-

vid-19 sebab pengelola me-

nerapkan prokes ketat. 

Kepala Desa Petarangan,

Jumarno mengatakan

Pemdes selalu berkoordi-

nasi dengan pengelola akan

kewajiban penerapan pro-

kes tanpa terkecuali. ”Pro-

kes ini untuk mencegah pa-

paran Covid-19. Bila ada

yang terpapar, kami akan

minta Dinkes melakukan

pelacakan. Jika ada pe-

ngunjung yang ketahui po-

sitif, obwis akan ditutup.

Ini akan menjadi kerugian,

sehingga prokes wajib dite-

rapkan,” tegasnya.

Bupati Temanggung Al

Khadziq juga menegaskan

bahwa semua obwis di Te-

manggung harus menerap-

kan prokes untuk mence-

gah paparan Covid-19. 

(Osy)

WONOGIRI (KR) - Pemberian seragam sekolah

secara cuma-cuma dari Pemkab Wonogiri teralisasi

Senin (15/11). Total ada 21.882 siswa SD dan SMP,

masing-masing mendapatkan tiga stel seragam. 

Bantuan seragam gratis diserahkan secara simbo-

lis oleh Wakil Bupati Setyo Sukarno, ÓAda 9.370 sera-

gam yang dibagikan untuk siswa SD dan 12.512 se-

ragam untuk siswa SMP. Setiap siswa menerima tiga

stel seragam gratis,Ó ungkapnya.

Menurut Bupati Wonogiri Joko Sutopo, pemberian

seragam gratis bagi siswa SD dan SMP mmerupa-

kan program skala prioritas Pemkab Wonogiri dalam

pandemi Covid-19. ÓSektor kesehatan dan pendidik-

an masih menjadi prioritas Pemkab Wonogiri. Ang-

garan untuk program ini lebih dari Rp 8 miliar,Ó jelas-

nya.

Diungkapkan pula, seragam sekolah itu dibagikan

kepada siswa kelas I SD dan kelas VII SMP. Untuk

siswa SD diberi seragam jadi, sedangkan untuk

siswa SMP diberi bahan atau kain seragam. 

ÓIni adalah program tahunan. Tahun depan, pro-

gram serupa masih berlanjut. Kami juga mewacana-

kan seragam gratis bagi siswa baru SMA. Namun hal

itu akan dikonsultasikan terlebih dahulu karena ma-

najerial SMA sederajat di bawah naungan provinsi,Ó

tandas Joko Sutopo.

Diharapkan, pengadaan seragam gratis tersebut

dapat meringankan biaya pendidikan bagi orang tua

wali peserta didik. Juga diharapkan, langkah Pemkab

Wonogiri ini diterima masyarakat. (Dsh)

KR-Zaini Arrosyid

Pengelola wisata Puncak Botorono menerapkan

Prokes ketat bagi wisatawan untuk mencegah pa-

paran Covid-19.

KR-Driyanto

Anggota Komisi 1 DPRD Banyumas dipimpin Ke-

tua DPRD Budhi Setiawan mengecek aset tanah

milik Pemkab Banyumas yang dikuasi perorangan. 

KARENA itu, maka tiba-tiba Pandan
Wangi menganggukkan kepalanya. Ada
dorongan yang lain, kecuali keinginannya
untuk melihat-lihat wilayahnya dan seke-
dar untuk menemukan adik sepupunya.

ÒBaiklah,Ókatanya kemudian, Òaku akan
berkemas.Ó

ÒAku akan memberitahukan kepada
ayah. Apalagi Ki Samekta dan Ki Kerti ti-
dak sedang berada di halaman ini.Ó

ÒMereka tidak meronda. Mereka ada di
banjar,Ó jawab Pandan Wangi.

ÒKarena itu, aku akan memberitahukan-
nya kepada ayah, supaya ia mengerti,
bahwa halaman ini sedang kosong.Ó

ÒTerserahlah. Tetapi aku tidak akan min-
ta ijin kepada ayah. Aku kira ayah tidak
akan mengijinkan. Aku hanya akan me-
ngatakan kepada ayah, bahwa aku akan
keluar sebentar, supaya tidak mencari
aku.Ó

ÒBaiklah,Ósahat Gupita.
Maka keduanya pun segera memper-

siapkan diri. Menyiapkan kuda masing-
masing, dan bukan hanya sekedar mem-
persiapkan yang tampak oleh mata tetapi
terlebih-lebih lagi, Gupita sedang me-
nyiapkan susunan kalimat-kalimat yang
akan dikatakannya kepada Pandan Wa-
ngi atas nama Gupala.

Ketika Gupita sudah siap, dan Pandan
Wangi sudah menunggunya di halaman.
Gupala berbisik di telinga kakak sepergu-
ruannya, ÒKau harus berhasil.Ó

Gupita menganggukkan kepalanya. Na-
mun ia masih berpesan juga, ÒHati-hatilah
dengan Ki Argajaya.Ó

ÒPercayakan ia kepadaku.Ó
Gupita pun kemudian meninggalkan ha-

laman rumah Kepala Tanah Perdikan
yang sudah dihuni kembali itu, menyusur
jalan padukuhan, menuju ke rumah Ki Ar-

gajaya. Sejenak kemudian mereka telah
melampaui gardu peronda yang terakhir.
Kepada para penjaga Pandan Wangi ber-
pesan, bahwa ia akan melihat-lihat padu-
kuhan-padukuhan kecil di sekitar padu-
kuhan induk itu.

ÒApakah masih ada hubungan yang
ajeg antara para pengawal di sini dan me-
reka yang ditempatkan di padukuhan-pa-
dukuhan lain setiap saat?Óbertanya Gu-
pita.

ÒYa. Setiap kali penghubung-penghu-
bung dan peronda-peronda hilir-mudik,Ó
jawab Pandan Wangi.

Gupita mengangguk-anggukkan kepala-
nya. Tetapi sebenarnya ia menjadi cemas.
Kalau setiap kali ia bertemu dengan para
peronda dan penghubung di sepanjang
jalan, apakah ia akan mendapat kesem-
patan untuk mengatakan maksudnya ke-
pada Pandan Wangi? -(Bersambung)-f
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